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ABSTRAK

Perta Seprianto. 16924 Hubungan Sarana dan Prasarana Terhadap Minat
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di MAN Negeri 1 Sungai
Penuh, Jambi “

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adataiimnya sarana dan
prasarana dimiliki Sekolah khusus nya sarana damsapa pengajaran olahraga
sehingga mengakibatkan rendahnya minat siswa taphagembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Oleén&aitu seorang guru
penjaskes dituntut untuk lebih berkreatifitas dalpemyampaian materi dengan
sarana dan prasarana yang ada. Penelitian ini jintuuntuk mengetahui
hubungan pemanfaatan sarana dan prasarana terlmohgd siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keseha

Metode penelitian yang digunakan adalah metode liiane survey
deskriptif korelasional. populasi dalam penelitinhadalah seluruh siswa MAN
Negeri 1 Kota Madya Sungai Penuh, Jambi yang teaju 700 siswa. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini diambil secgr@posional random
sampling, proporsi dari keseluruhan maka yang dipakai seb@$o pada jumlah
siswa MAN Negeri 1 Kota Madya Sungai Penuh, Jamlitu sebanyak : 28
siswa dalam satu lokal kelas yaitu XI KAG. Instrumdisusun berdasarkan skala
likert. Analisis data meliputi uji prasyarat (Ujormalitas dan uji homogenitas)
dan analisis Korelasi Product Moment Pearson.

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitaiakandapat dijelaskan
sebagai berikut: pemanfaatan sarana dan prasaxareelfanyak 28 responden
14,29% berada pada kategori sangat baik dan 85b&t&6a pada kategori baik.
Nilai rata-rata (mean) pada variable pemanfaateanaadan prasarana (X) sebesar
78,64 berada pada interval 83 — 67. Dengan demi@nanfaatan sarana dan
prasarana (X) dalam kategori baik. Sedangkan niieljar siswa (Y) sebanyak
28 responden 7,15% berada pada kategori sangatlbgil®2,85% berada pada
kategori baik. Nilai rata-rata (mean) pada variabelat belajar siswa (Y) sebesar
78,29 berada pada interval 83 — 67. Dengan demikiaat belajar siswa (Y) juga
dalam kategori baik. Dari hasil analisis data dengaenggunakan analisis
Korelasi Product Moment Pearson dan dibantu demganggunakan aplikasi
SPSS 21 diperoleh taraf signifikan sebesar 0,8830=0,05). Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan sarana prasarana olaleragaldp minat siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani gahdan keseharan di MAN
Negeri 1 Kota Madya Sungai Penuh,Jambi

Kata kunci: Sarana, Prasarana, minat, penjasorkes
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BAB |

PENDAHULUAN

F. Latar Belakang Masalah

Dalam pencapaian masyarakat yang adil, makmur, bdsipengetahuan
pemerintah Indonesia melaksanakan pembangunangdiaséidang, termasuk
diantaranya pembangunan dibidang pendidikan dahraga. Pembangunan
dibidang pendidikan mempunyai tujuan untuk men&gtasumber daya manusia
yang baik dan berkualitas, yaitu sumber daya manyesig berilmu pengetahuan,
memiliki keterampilan, sehat jasmani dan rohanidad®gkan pembangunan
kesegaran jasmani dibidang olahraga bertujuan umtekingkatkan kesegaran

dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas, pistan lain sebagainya.

Pendidikan manusia akan mengajarkan bagaimana pamecahan
masalah, serta dapat memprakarsai manusia untakbeigikir kreatif dengan
tujuan untuk melahirkan penemuan baru dan peniagkiatalitas hidup manusia
itu sendiri, karena pentingnya pendidikan bagi nsenwsehingga pemerintah
berusaha memberi kesempatan kepada seluruh waggsanentuk mendapatkan
pendidikan dan pengajaran yang layak. Undang-UndSisgem pendidikan
Nasional No. 2 Tahun 1989 bab Il pasal 4 menjela$liagsi pendidikan nasional

adalah:



“ Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kegadbangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitwsi@ayang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha &sabérbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteranmpil@sehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dandmaserta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan “.

Pernyataan di atas menunjukkan betapa besarnyatigeripemerintah
terhadap pendidikan, sehingga pemerintah dalam mépdadang Sistem
pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989 bab Il pasaménjelaskan fungsi

pendidikan nasional adalah:

"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengemband@anampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan mertabat manuslanbsia dalam

rangka upaya mewujudkan tujuan nasional ".

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa piatidnerupakan
usaha sadar yang dilakukan secara terencana, kemuymkndidikan dapat
diperoleh masyarakat melalui jalur formal, inforrddn non formal. Sekolah
merupakan pendidikan formal dalam lingkungan pekdid yang dilaksanakan
secara teratur, sistematis, mempunyai jenjang dbagid dalam waktu-waktu
tertentu yang berlangsung dari taman kanak-kanakpaia perguruan tinggi.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan pemerintah tefadakukan perbaikan-
perbaikan dan pembaharuan pada sistem pendidik@ionay seperti perbaikan
terhadap kurikulum, penataran guru, pengadaan hjgkudan penyediaan sarana
dan prasarana belajar. Melalui usaha ini diharapgkases belajar dan mengajar

dapat berjalan secara efesien dan efektif.



Sekolah merupakan salah satu lembaga formal yandamda
menyelenggarakan aktivitasnya menuntut perlunyggmbangan potensi siswa
seoptimal mungkin sehingga tercipta sumber dayausianyang berkualitas.
Oleh sebab itu, sekolah harus mempunyai tujuan igié@ad bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan membina watak untukcendaskan
kehidupan bangsa dengan tujuan mengembangkan paterksdidik agar selalu
beriman dan berkawa kepada tuhan yang maha esgnyamiliki akhlak mulia,
jasmani dan rohani yang sehat serta mempunyaipemgetahuan yang luas serta
kreatif dalam berbagai bidang apapun dan bertargggawab terhadap bangsa
dan negara sendiri.

Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkansekolah, salah
satunya adalah pendidikan jasmani, dimana matgapafaini merupakan salah
satu mata pelajaran wajib dipelajari siswa mulai siekolah dasar sampai sekolah
menengah atas. Penjasorkes pada dasarnya merupgaian integral dari sistem
pendidikan nasional, Penjasorkes pada dasarny& um&ngembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan bekiitis, stabilitas emosional,
dan sosial, pemahaman dan tindakan moral melatiiitag jasmani. Penjasorkes
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunralioékan, dimana pada saat
proses pembelajaran terjadi siswa terlibat langsdalgm aneka pengalaman
belajar melalui aktivitas fisik; bermain dan olajmayang dilakukan secara

sistematis.

Pelajaran penjas merupakan salah satu mata pelajarasekolah yang

mulai diajarkan pada sekolah dasar sampai sekokahengah umum bahkan



sampai ke perguruan tinggi. Di sekolah menengabk p&dajaran penjas telah
diajarkan secara khusus dan secara langsung meeéda mengenal dan
mempelajari ilmu penjas. Bagi siswa sekolah menengaum mungkin pelajaran
penjas sudah tidak asing lagi karena mereka te&hparoleh pengetahuan dasar
tentang pelajaran penjas dengan baik, maka tiddikis diantara mereka yang
merasakan bahwa pelajaran penjas sulit dipaharhingga dengan demikian
siswa mau melakukan dan mempelajari pelajaran pemangan berdasarkan
pemikiran di atas maka prestasi belajar penjasi @ethnya penataan dari berbagai
segi antara lain dalam kaitannya dengan pengetatlasar siswa, cara belajar
siswa dan juga kesiapan yang bersangkutan sebeangikati suatu pelajaran.
Dunia pendidikan tidak akan berkembang tanpa medvager proses

belajar mengajar yang mampu mengembangkan tanpgeneaiki proses belajar
mengajar yang mampu mengembangkan daya kreatigdasaktivitas siswa,
sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Menciptakagiatan belajar
mengajar yang mampu mengembangkan aktivitas danbetegar yang maksimal
merupakan sebagian tugas pengajar. Tetapi salah fsator yang dapat
mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan siswa adalalat belajar siswa.
Minat belajar merupakan masalah anak didik yangridia baik disekolah
maupun dirumah. Minat juga merupakan keadaan pxjik®l yang dapat
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar sisi@lau seseorang
mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka gkemahasilnya akan lebih

baik



Maka, Berhasil dan tidaknya proses belajar mendzgadidikan Jasmani
dan Kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor yakior internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu guru dan saramaptasarana Pendidikan Jasmani
sebagai alat untuk menjalankan kegiatan belajar gajan Sekolah. Faktor
eksternal yaitu meliputi faktor keluarga, faktargkungan dan faktor masyarakat,
Sarana dan prasarana pendidikan jasmani merupaMedor fpenting dalam
suksesnya pembelajaran pendidikan jasmani,

Oleh karena itu sebagai instansi Formal, Sekolatlatlsuseharusnya
menyediakan sarana dan prasarana yang layak danedkh bagus kalau setiap
sekolah memiliki sarana dan prasarana yang dibatuldalam proses belajar
mengajar pendidikan jasmani. Minimnya sarana dasgsana dimiliki Sekolah
khusus nya sarana dan prasana pengajaran olahtaka seorang guru penjaskes
dituntut untuk lebih berkreatifitas dalam penyamapamateri dengan sarana dan
prasarana yang ada. Sehingga di sekolah-sekolals@® untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang seluas-luasnya dan-bellailya agar pelaksanaan
proses balajar mengajar terutama mata pelajarardigpkan jasmani dan
kesehatan dapat berjalan sesuai dengan kurikulag lyarlaku.

Hal yang sebenarnya terjadi bahwa dalam prosesjabataengajar
berlangsung, minat, aktivitas belajar dan saramagpana yang baik serta layak
sangat dibutuhkan oleh peserta anak didik dalambelajarnya untuk mencapai
hasil belajar yang baik. Instansi Lembaga pendidikéhususnya sekolah
mempunyai berpartisipasi yang cukup besar dalangargisipasi masalah yang

terjadi di lapangan,



Penulis, Berusaha untuk meneliti serta mencarekatan dari apa yang
penulis lihat langsung pada objek sekolah yangdmgkutan, Maka intinya
dapat diambil kesimpulan terhadap sarana dan resaolahraga dalam
pelaksanaan pembelajaran penjas di MAN Negeri a2 badya Sungai Penuh,
Jambi. Maka peneliti mencoba untuk meneliti “HubamgSarana Prasarana
Olahraga Terhadap Minat Siswa Dalam Pelaksanaambélajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan MAN Negeri 1 Ko#aly Sungai Penuh,

Jambi ”.

G. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan magat dfidentifikasi
masalah penelitian sebagai berikut :
1) Kondisi Sarana dan prasarana yang ada
2) Minat siswa
3) Penggunaan metode Pembelajaran penjas
4) Kondisi Lingkungan sekolah
5) Kereatifitas Guru penjas dalam menggunakan alat dadia dalam
pembelajaran penjas
H. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masaiaka penelitian ini
membatasi hanya tentang
1) Kondisi Sarana dan prasarana yang ada

2) Minat siswa



[. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengumigen bagaimana *
Hubungan Sarana Prasarana Olahraga Terhadap Méwed Balam Pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Keselta MAN Negeri 1

Kota Madya Sungai Penuh, Jambi ”

J. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk npextin gelar sarjana strata
satu (S1) di Fakultas llmu Keolahragaan Univerditageri Padang.

b) Bagi siswa, untuk menambah wawasan dan ilmu

c) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi gurugpenja

d) Bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan, penambalsavaden iimu.

e) Bagi fakultas, sebagai bahan masukan dan evalnaigi meningkatkan mutu
pendidikan.

f) Bagi Perpustakaan, sebagai referensi tambaharrgligiakaan Fakultas lImu

Keolahragaan dan Universitas Negeri Padang.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Sarana dan Prasarana olahraga

1.1.Sarana olahraga

Pertama, Sarana olahraga merupakan perlengkapgndgaat dipindah-
pindahkan sebagai pendukung sebagaimana fungsitkeglahraga dan satuan
pendidikan jasmani berlangsung . Olehkarena itu rara olahraga dapat
dibedakan menjadi dua kelompok Sbb :

a) Peralatan atawapparatus, Peralatan merupakan sesuatu yang dipakai atau
digunakan , contoh : palang tunggal, palang sejgglang-gelang, kuda-kuda,
dan lain-lain.

b) Perlengkapan atadevice, terdiri dari : Pertama, sesuatu yang mendukumg da
melengkapi kebutuhan prasarana, misalnya ; netldsaruntuk tanda, garis
batas dan lain-lain.

Kedua, sesuatu hal yang bisa dimainkan serta dpukasi dengan tangan
atau kaki, misalnya ; bola, bet tenis meja, pemualaun lain- lain. Pada prasarana
olahraga yang dipakai dalam kegiatan olahraraga paalsing- masing cabang
olahraga memiliki ukuran yang standard. Akan tetgphbila olahraga tersebut
dipakai sebagai materi pembelajaran pendidikangagnsarana yang digunakan

bisa dimodifikasi, disesuaikan dengan kondisi satkalan karakteristik siswa. Di



dalam pendidikan jasmani, sarana sederhana dapatakan untuk pelaksanaan
materi pelajaran pendidikan jasmani yang tentungkand bentuk permainan,
misalnya ; bola kasti, bola tenis, potongan bandlam, lain-lain.

1.2.Prasarana olahraga

Secara umum Prasarana olah raga adalah sumbempédagiakung yang
terdiri dari tempat olah raga dalam bentuk bangutiaatasnya dan batas fisik
yang statusnya jelas dan memenuhi persyaratan yditegjapkan untuk
pelaksanaan program kegiatan olah raga (Kumpulakaldia Manajemen Olah
Raga halaman 38).

Prasarana olah raga adalah suatu bentuk permaaikrituoruangan di luar
maupun di dalam. Contoh : cymnasium, lapangan gaanakolam renang, dsb.
(Wirjasanto 1984:154). Dalam olahraga prasaradefigisikan sebagai sesuatu
yang mempermudah atau memperlancar tugas dan rkiesifiit yang relatif
permanen. Salah satu sifat tersebut adalah suga@hdahkan. Berdasarkan
definisi tersebut dapat disebutkan beberapa coptakarana olahraga adalah ;
lapangan tenis, lapangan bola basket, gedung gahdapangan sepakbola,
stadion atletik, dan lain-lain.

Gedung olahraga merupakan prasarana berfungsi gartzayang secara
berganti-ganti dapat digunakan untuk pertandingabekapa cabang olahraga.
Gedung olahraga dapat digunakan sebagai prasaemangingan bola voli,
prasarana olahraga bulutangkis dan lainlain. Sedtadjon atletik di dalamnya
termasuk lapangan lompat jauh, lapangan lempaiaggkiintasan lari dan lain-

lain. Seringkali stadion atletik digunakan sebagmhasarana pertandingan
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sepakbola yang memenuhi syarat pula, contohnydostattama di senayan.
Semua yang disebutkan di atas adalah contoh-cqmadarana olahraga yang
standard. Tetapi pendidikan jasmani seringkali hamylakukan di halaman
sekolah atau di sekitar taman. Hal ini bukan kar&édak adanya larangan
pendidikan jasmani dilakukan di halaman yang merniersiandard, tetapi
memang kondisi sekolah-sekolah saat sekarang hsegikit yang memiliki
prasarana olahraga yang standard.

Tujuan diadakannya sarana dan prasarana adalalk mméunberikan
kemudahan dalam mencapai tujuan pendidikan jasrdani memungkinkan
pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar gikadi jasmani (Abror

Hisyam, 1991:3).

2. Minat
2.1.Pengertian Minat

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan teesdéidik dan
mempunyai dampak yang besar terhadap sikap ddakperSiswa yang berminat
terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih ldibk@sdingkan siswa yang
kurang berminat.

Apalagi dikaitkan dengan minat, Minat merupakan ateds yang penting
dalam pendidikan, apa lagi dikaitkan dengan akts/geseorang dalam kehidupan
sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorangh akeamberikan gambaran
dalam aktivitas untuk mencapai tujuan. Di dalamajael banyak siswa yang

kurang berminat dan yang berminat terhadap pelajéeamasuk didalamnya
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adalah aktivitas praktek maupun teori untuk menicapatu tujuannya. Dengan
diketahuinya minat seseorang akan dapat menentakéwitas apa saja yang
dipilihnya dan akan melakukannya dengan senang hati

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajagn&abila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata maka siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada dayk tersendiri baginya.
Sehingga siswa segan untuk belajar, siswa tidak pessteh kepuasan dari
pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik mirsatas lebih mudah dipelajari
dan disimpan karena minat menambah kegiatan beMjaat merupakan salah
satu aspek psikis yang membantu dan mendorongraegeountuk memenuhi
kebutuhannya, maka minat harus ada dalam diri sm%g0 sebab minat
merupakan modal dasar untuk mencapai tujuan.

Dengan demikian minat harus menjadi pangkal peramuldari pada
semua aktivitas. Beberapa pengertian minat araara |

a) Menurut Hilgard (1977 :19), memberi rumusan petigertentang minat
sebagai berikut : “ Interest is persisting tendetacgay attention to and enjoy
some activity or content ” yang berarti minat atiddecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiK&giatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus ydisgrtai dengan rasa
senang dan diperoleh suatu kepuasan.

b) Menurut Sumadi Suryabrata, (1988 :109) “Minat ad&ecenderungan dalam
diri individu untuk tertarik pada sesuatu objekuataenyenangi sesuatu objek

c) Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abd. RachmarmAf1935:135) “
Minat atau interest bisa berhubungan dengan daygk gang mendorong kita

cenderung atau merasa tertarik pada orang, betaaekegiatan “.
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d) Menurut Drs. Slameto (2003:180) “ minat adalah suata lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitapatada yang menyuruh “.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpullediwa minat adalah

kecenderungan tertarik pada sesuatu yang reltd tentuk lebih memperhatikan
dan mengingat secara terus-menerus yang diikwdi gasang untuk memperoleh
suatu kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam kajian teoritis ini, Penulis bermaksud dengamat belajar di
bidang mata pelajaran penjasorkes di sekolah adalatu kemampuan umum
yang dimiliki siswa untuk mencapai hasil belajamgaoptimal yang dapat
ditunjukkan dengan kegiatan belajar dalam pembalajalahraga di sekolah.
2.2.Ciri-Ciri Minat

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperolkdmudian. Minat
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi bela@anjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi,atmberhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar pgtgra. Walaupun minat
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang ihaktkk dapat mempelajari
hal tersebut. Asumsi umum menyatakan bahwa mirat akembantu seseorang
mempelajarinya. Dorongan-dorongan yang ada padaaik, menggambarkan
perlunya perlakuan yang luas sehingga ciri-ciri danat anak tergambar lebih
terinci dan faktual, sesuai dengan usia dan kedeavasiereka.

Dengan demikian ciri-ciri dan minat anak akan meénjpedoman
penyelenggaraan program pendidikan jasmani daramangh dapat dikategorikan
kedalam domain hasil belajar yaitu : psikomotoek#f, kognitif dan domain

yang lainnya. Dengan begitu kondisi belajar menggag efektif adalah adanya
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minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat pegtan suatu sifat yang relatif
menetap pada diri sesorang. Minat ini besar s@agaruhnya terhadap belajar,
sebab dengan minat seseorang akan melakukan segaatu diminatinya.
Misalnya seorang siswa menaruh minat terhadap gidéahraga, maka siswa
tersebut akan berusaha untuk mengetahui lebih kaewsang olahraga. Dengan
digunakannya sebagai pedoman, maka pandangan dagerpbangan program
akan sesuai dengan ketepatan masa belajar, uketzepatan dan ragam kegiatan
yang akhirnya akan mendapatkan hasil yang diinginia.

Menurut Slameto (2003 :58) siswa yang berminat rdalbelajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk untuk redmagikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terususene

b) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminat

c) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan padausgang diminati. Ada
rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktiviaag yliminati.

d) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnyapdala yang lainnya.

e) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktividas kegiatan.

Dalam hal ini dianjurkan untuk tidak menggunakanpgmdekatan yang
telah terbiasa yaitu pilihan kegiatan berdasarkgoran guru sebab pendekatan
yang demikian akan berdampak terhadap keterbaf@masiangan siswa, karena
kalau berdasarkan anjuran dari guru seolah-olalateyitu sekedar memenuhi

kebutuhan guru, bukan kebutuhan siswa.
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3. Pendidikan Jasmani

3.1.Pengertian pendidikan jasmani

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan mempaiedia untuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psiketerekmpilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilaii{sikap - mental-emosional —
sportifitas — spiritual — sosial), serta pembiaspala hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangandsufidiik dan psikis yang
seimbang. Selanjutnya Depdiknas (2003: 1) mengekamkbahwa :

“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yargmamfaatkan
aktifitas jasmani yang direncanakan secara sisteméaertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secaranigaeoromuskular,
penseptual, kognitif dan emosional, dalam kerarsgtam pendidikan nasional”.

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmariralga dan kesehatan
dikemukaan oleh Depdiknas (2006: 649) meliputi ksyspek:

a) Permainan dan olahraga, meliputi: olahraga tradéjgpermainan, eksplorasi
gerak, keterampilalan lokomotor non- lokomotor, ipatatif, atletik, kasti,
rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola tenis meja, tenis
lapangan, bulu tangkis, dan bela diri, serta a&sflainnya.

b) pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, koraporkebugaran
jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktifitamiz.

c) Aktifitas senam meliputi: ketangkasan sederhanaangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, seifitaakainnya.

d) Aktifitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pé&gjj, senam aerobik.
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e) Aktifitas air meliputi: permainan di air, keselamatdi air, keterampilan
bergerak di air, dan renang, serta aktifitas lamny

f) Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karya wesapengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah dan mendaki gunung.

g) Kesehatan, meliputi: penanaman budaya hidup settatdkehidupan sehari-
hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tudbgér tetap sehat,
memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegaiméaawat cedera,
mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperaih dg&dam kegiatan P3K
dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek terseddirisecara implisit
masuk kedalam semua aspek.

Pada hakikat penjasorkes adalah suatu proses perdigang dilakukan
secara sadar melalui kegiatan jasmani yang intelasifpembinaan berlangsung
seumur hidup yang memiliki peranan yang sangatiqgntimana siswa diberi
kesempatan untuk terlibat secara langsung dalamateman belajar melalui
aktifitas jasmani, bermain dan berolahraga yangkdhkan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar diarahkan untuk nmenadain membentuk gaya
hidup sehat dan mandiri.

3.2. Karakteristik Pendidikan Jasmani.

Pendidikan .lasmani merupakan salah satu mataapahajyang ada di
sekolah yang mempelajari dan mengkaji gerak man@taak manusia adalah
aktivitas jasmani yang dilakukan secara sadar umbgkingkatkan kebugaran
jasmani dan keterampilan motorik, mengembangkaapsitan perilaku agar

terbentuk gaya hidup yang aktif. Aktivitas jasmamng dilakukan berupa
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aktivitas bermain. permainan, dan olahraga.

Dari penjelasan artikel diatas dapat di tarik kgailan bahwa, Tak ada
pendidikan jasmani yang tidak bertujuan pendidikbak ada pendidikan yang
lengkap tanpa pendidikan jasmani, sebab gerak faddésar untuk belajar
mengenal dunia dan diri sendiri serta sebagai ega anak didik menjaga

kebugaran jasmaniah dan rohaniah dalam mendukestggsr di sekolah.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan padgian terdahulu
sebagai landasan berfikir, yang berhubungan demgemat yang merupakan
kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atamberi dorongan kepada
seseorang untuk bertingkah laku dalam mencapaa.tulinat siswa sangat
diperlukan dalam pembelajaran penjas, karena mamagkin siswa terdorong
atau tergerak untuk melakukan semua kegiatan dadambelajaran penjas
tersebut tanpa ada dukungan minat dalam diri sisvgabut. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada kerangka konseptual di bawah in

Sarana prasarana Minat siswa
olahraga >
(Y)
(X)

Gambar 1. kerangka konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptuakanhipotesis dalam
penelitian ini adalah : “Terdapat Hubungan Sararssaana Olahraga Terhadap
Minat Siswa Dalam Pelaksanaan Pembelajaran P&adidiasmani Olahraga

Dan Keseharan Di MAN Negeri 1 Kota Madya Sungaiubeiambi .



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikadapbab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan yaitu : terdapat hgéonsarana prasarana
olahraga terhadap minat siswa dalam pelaksanaanbgigaran pendidikan
jasmani olahraga dan keseharan di MAN Negeri 1 Kd@dya Sungai

Penuh,Jambi

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka petayiat memberikan
saran-saran yang diharapkan mampu mengatasi masaighditemui dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru Penjasorkes di SMA/MA dan yang sederajgd&r meingkatkan
sarana dan prasarana olahraga agar dapat meniagkatkat siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kiaseha

2. Bagi siswa agar bersungguh-sungguh untuk mengigetnbelajaran
Penjasorkes.

3. Selaku orang tua, diharapkan memberikan motivsrdiam tatap muka
di sekolah agar menambah minat siswa dalam perab&taPendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan baik di dalam atalipuar lingkungan

sekolah

37
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4. Kepala sekolah perlu melengkapi sarana dan prasagatam proses
belajar mengajar agar terlaksananya pembelajarasuaisedengan

kurikulum yang ada.
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